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ABSTRAK 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan seorang bidan dalam mendeteksi 

awal serta dapat menurunkan angka kesakitan ibu dan bayi yaitu dengan asuhan 

kebidanan komprehensif. Asuhan komprehensif ini merupakan asuhan yang 

menyeluruh dan berkesinambungan, bertujuan untuk menedeteksi secara dini 

komplikasi dan resiko tinggi pada ibu hamil, bersalin, masa nifas, dan neonatus. 

Asuhan kebidanan yang berkesinambungan pada Ny.W G2P1A0H1 diberikan di 

Klinik Pratama Afiyah Kota Pekanbaru dari bulan November 2021 sampai bulan 

Januari 2022.Asuhan yang diberikan sesuai dengan standart kebidanan dan di 

dokumentasikan dengan metode SOAP. Asuhan kehamilan dilakukan sebanyak 5 

kali, pada kasus Ny.W selama kehamilan Trimester III. Ditemukan keluhan nyeri 

pinggang dan nyeri perut bagian bawah. Asuhan yang diberikan yaitu pendidikan 

kesehatan tentang ketidaknyamanan ibu. Setelah diberikan asuhan keluhan ibu 

dapat diatasi. Persalinan berlangsung secara seksio cesarea di rumah sakit dengan 

indikasi Oligohidramnion dan plasenta letak rendah. Bayi lahir pukul 03.00 WIB 

dengan berat 3000 gram jenis kelamin laki-laki. Pada kunjungan nifas dengan 

luka post SC, didapatkan skor EPDS 1. Ditemukan masalah nyeri bekas luka post 

SC, puting susu lecet. Ibu diajarkan cara menyusui yang baik dan benar, senam 

nifas. Masalah dapat diatasi dan ibu menggunakan KB pil. Pada masa neonatus 

diberikan asuhan pijat bayi terjadi peningkatan berat badan bayi sebanyak 1000 

gram. Diharapkan bidan bisa mendeteksi secara dini ibu hamil yang berpotensi 

pendarahan dalam persalinan, Lebih teliti dalam membaca hasil USG, 

pengambilan keputusan kepada pasien, dan menganalisis dengan benar serta 

meningkatkan pelayanan yang cepat dan tepat pada kasus kegawatdaruratan 

seperti plasenta letak rendah untuk mencegah terjadinya komplikasi yang lebih 

serius. 
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ABSTRACT 

 

One of the efforts that a midwife can do in early detection and can reduce 

maternal and infant morbidity is with comprehensive midwifery care. This 

comprehensive care is comprehensive and continuous care, aimed at early 

detection of complications and high risks in pregnant women, childbirth, the 

puerperium, and neonates. Continuous midwifery care for Mrs. W G2P1A0H1 is 

provided at the Afiyah Pratama Clinic Pekanbaru City from November 2021 to 

January 2022. The care provided is in accordance with midwifery standards and is 

documented using the SOAP method. Pregnancy care was carried out 5 times, in 

the case of Mrs. W during the third trimester of pregnancy. There were 

complaints of low back pain and lower abdominal pain. The care provided is 

health education about maternal discomfort. After being given care, the mother's 

complaints can be overcome. Delivery took place by cesarean section at the 

hospital with indications of Oligohydramnios and low-lying placenta. The baby 

was born at 03.00 pm and weighed 3000 grams, male. At the postpartum visit 

with post SC wounds, the EPDS score was obtained 1. There were problems with 

post SC scar pain, sore nipples. Mothers are taught how to breastfeed properly 

and correctly, postpartum gymnastics. The problem can be solved and the mother 

uses birth control pills. In the period of neonates who were given baby massage 

care, there was an increase in the baby's weight by 1000 grams. It is hoped that 

midwives can detect pregnant women who have the potential for bleeding in 

labor, be more thorough in reading ultrasound results, make decisions to patients, 

and analyze correctly and improve fast and appropriate services in emergency 

cases such as a low-lying placenta to prevent more complications. are you serious. 
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